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Ringkasan

Pemberdayaan masyarakat lokal di karimunjawa Jawa tengah menjadi
kebutuhan pokok sebelum pandemi, terlebih setelah pandemi covidl19.
Adapun pokok masalah penyebab penelitan perlu dilakukan adalah
bagaimana masyarakat lokal di Karimunjawa dapat memanfaatkan potensi
yang ada sebagai upaya mewujudkan kesejahteraan. Penelitian ini bertujuan
menjelaskan masyarakat lokal yang diberdayakan dalam mengembangkan
potensi sumber daya yang ada di kawasan strategis Karimunjawa. Penelitian
menggunakan metode kualitatatif studi kasus (Case Study). Penelitian Studi
kasus dilakukan secara mendalam terhadap satu kelompok ekonomi rakyat di
Karimunjawa. Studi kasus menghasilkan data yang diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi, menggunakan teknik cuplikan snowball ke
beberapa informan terkait masalahnya. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa masyarakat lokal di Karimunjawa sudah memanfaatkan
potensi sumber daya yang ada melalui patriot desa emas. Keberadaan patriot
desa emas di Karimunjawa diharapkan dapat menjadikan desa - desa tidak
berdaya menjadi desa berdaya, bermartabat, sejahtera, dan mandiri.

Kata kunci: Ekonomi rakyat, Perberdayaan, Masyarakat lokal

Abstract

Empowerment of local communities in Karimunjawa, Central Java, became a
basic need before the pandemic, especially after the COVID-19 pandemic.
The main problem that causes research to be carried out is how local
communities in Karimunjawa can take advantage of the existing potential to
realize prosperity. This study aims to explain local communities that are
empowered in developing the potential of existing resources in the
Karimunjawa strategic area. The study used a case study qualitative method
(Case Study). Research The case study was conducted in-depth on a people's
economic group in Karimunjawa. The case study produces data obtained
from interviews and observations, using the snowball sampling technique to
several informants related to the problem. Based on the results of the study, it
can be concluded that the local community in Karimunjawa has utilized the
potential of existing resources through the “Patriot Desa Emas”. The
existence of the “Patriot Desa Emas” in Karimunjawa is expected to turn
helpless villages into empowered, dignified, prosperous, and independent
villages.

Keywords: People's economy, Empowerment, Local community



BAB I PENDAHULUAN

Sektor kepariwisataan merupakan modal pembangunan yang tidak ternilai
yang perlu ditingkatkan sebagai pengembangan dan investasi daerah. Sesuai
dengan 8 arahan Presiden Rl pada sidang Kabinet Awal, 4 Januari Tahun 2016
yang menjadikan tahun 2016 adalah tahun percepatan bagi 10 destinasi wisata
nasional. Dalam hubungannya dengan program peningkatan kesejahteraan
masyarakat melalui pariwisata, salah satunya adalah pemberdayaan masyarakat
lokal di Karimunjawa.

1.1. Latar belakang

Karimunjawa merupakan destinasi pariwisata alam yang terdiri dari
jajaran pulau pulau kecil dan dikelilingi lautan. Karimunjawa berada pada
kawasan strategis yang mempunyai peran dalam usaha pelestarian dan
pemanfaatan aset budaya, kesiapan dan dukungan masyarakat, serta
pertahanan dan keamanan. Sumber daya yang dimiliki di kawasan
strategis Karimunjawa adalah panorama alam pantai, spot menyelam
(diving dan snorkeling), memancing (fishing), terumbu karang, hutan
bakau (mangrove), dan ikan nemo di pulau Ceko, budidaya ikan hiu,
sunset, pasir putih yang landai yang bisa dijadikan sarana berjemur untuk
wisatawan, kehidupan komunitas nelayan dan pemilik perahu nelayan,
fasilitas akomodasi, dan fasilitas lain di kawasan strategis Karimunjawa.

Sebelum kegiatan wisata bahari banyak diminati wisatawan,
masyarakat di Karimunjawa sebagian besar bermata pencaharian sebagai
nelayan. Dalam satu tahun mereka pergi mencari ikan di laut hanya 7 — 8
bulan, bergantung pada gelombang dan angin. lkan yang diperoleh
mereka jual kepada rentenir dengan harga sangat rendah, sehingga hasil
penangkapan yang mereka terima hanya cukup untuk sehari — hari.
Setelah musim angin dan gelombang mereka hanya bisa diam menunggu
musim berlalu.

Kelompok bisnis besar tidak mau memberdayakan masyarakat lokal

karena sebagian besar masyarakat di Karimunjawa dikenal malas bekerja



hanya menuntut gaji. Tetapi setelah Karimunjawa mulai ramai dikunjungi
oleh wisatawan, masyarakat lokal mulai tergerak untuk mencari tambahan
guna meningkatkan ekonomi mereka. Tanpa pendidikan dasar
keselamatan dan kepemanduan, mereka menjadi pemandu lokal para
pengunjung yang ingin menikmati alam bawah laut. Lalu adanya agen —
agen tanpa ijin yang menyebabkan kegundahan para wisatawan yang
merasa tertipu karena hilang kontak dengan mereka di saat angin dan
gelombang besar. Sebagian dari potensi pariwisata yang ada di
Karimunjawa telah dimanfaatkan untuk kepentingan pariwisata, namun
kebanyakan oleh kelompok bisnis modal besar (investor). Masalah ini
menarik untuk diteliti. Seharusnya potensi yang ada dimanfaatkan oleh
masyarakat lokal sebesar — besarnya, tetapi mereka tidak dapat
memanfaatkan sumber daya yang ada di tempat mereka secara optimal
untuk meningkatkan taraf hidup mereka. Sehubungan dengan hal
tersebut, dilakukan penelitian terhadap Karimunjawa berdasarkan pada
“Pemberdayaan masyarakat lokal di Karimunjawa.”
1.2. Rumusan masalah

Dilihat dari permasalahan yang ada, peneliti merumuskan sebagai
berikut “Bagaimana masyarakat lokal di Karimunjawa dapat
memanfaatkan potensi yang ada sebagai upaya mewujudkan
kesejahteraan ?”
1.3. Ruang lingkup

Adapun ruang lingkup penelitian adalah masyarakat lokal di
Karimunjawa dapat memanfaatkan potensi yang ada sebagai upaya
mewujudkan kesejahteraan.
1.4. Tujuan Penelitian

Dapat memberikan gambaran keadaan masyarakat lokal di
Karimunjawa mampu memanfaatkan sumber daya yang ada sebagai

upaya mewujudkan kesejahteraan.



BABII TINJAUAN PUSTAKA

Usaha ekonomi rakyat dikemukakan oleh [Sumudiningrat (2000)
sebagai usaha untuk menjadikan ekonomi yang kuat, besar, modern, dan
budaya saing yang tinggi dalam mekanisme pasar yang benar, merupakan
kekuatan masyarakat secara luas untuk menjalankan roda perekonomian
mereka sendiri.

Undang Undang RI No. 10 Tahun 2009 menjelaskan bahwa kawasan
strategis pariwisata merupakan kawasan yang memiliki potensi
pengembangan pariwisata dan memiliki pengaruh penting dalam satu atau
lebih aspek. Pemberdayaan sumber daya alam, pertumbuhan ekonomi,
daya dukung lingkungan hidup, sosial dan budaya, pertahanan dan
keamanan sebagai pembangunan kepariwisataan dikemukakan oleh
[2IHermantoro (2015) harus mampu memberikan ruang hidup bagi usaha
ekonomi lokal.

BISarwono dalam Gautama (2011) mengatakan bahwa wisata bahari
adalah kegiatan yang memanfaatkan potensi alam bahari sebagai daya tarik
wisata maupun wadah kegiatan wisata yang dilakukan diatas maupun di
bawah permukaan di wilayah laut yang tidak dapat dipisahkan dari
keberadaan ekosistem yang kaya keanekaragaman jenis biota laut.

“IHasan (2015) harus dapat memadukan penggunaan sumber daya
alam, warisan budaya, gaya hidup dan pariwisata sebagai kegiatan ekonomi
lokal, pemeliharaan kualitas air tawar dan sumber daya kelautan, tidak ada
luapan limbah dan pencemaran lingkungan (air, tanah dan udara).

Green Tourism menurut DBattacharya, Chowdhury, Sarkar (2011)
merupakan perjalanan berbasis alam pada daerah yang relatif tidak
terganggu atau tidak mengganggu, menjamin pemanfaatan berkelanjutan
sumber daya lingkungan, dan menghasilkan peluang ekonomi bagi
masyarakat lokal. Green Tourism menurut

Menurut 'Hasan (2015) sumber daya pariwisata didefinisikan sebagai

atraksi alam dan atraksi buatan manusia, indah, ilmiah, budaya, sejarah,



rekreasi, fasilitas, pendidikan, dan acara khusus yang dikelola secara

publik. INuryanti (2000)

khusus untuk digunakan oleh berbagai

mengatakan bahwa kekayaan sumber daya pariwisata Indonesia memiliki

modal dasar yang sangat kuat untuk tumbuh dan berkembang sebagai

daerah tujuan wisata penting dunia.

penelitian - peneltian sebelumnya.

Table 1. Penelitian Terdahulu

Di bawah ini merupakan table

Nama Judul Metode Hasil Sumber
Pene liti Penelitian Penelitian
Mus Pemberda Pendeka Penelitian ini Jurnal
tangin, yaan tan menunjuk UnPad
Desy masyara kualita kan pember Vol 2
Kusniawa kat tif, studi dayaan No 1
ti, Nufa berbasis kasus. masyarakat Tahun
Prami na potensi dilakukan 2017
Isla mi, lokal dengan meng
Baruna optimalkan
Setya program desa
ning rum, wisata.
Eni Prase
tya wati
Muhamm Kajian Pendeka Pember Jurnal
ad Teoritis tan des dayaan TAIN
Alhada Pember kriptif masya rakat Vol 1
Fuadi lah dayaan kualita melalui No 2
Habib Masya tif, pembentukan Tahun
rakat dan teknik BUM Desa. 2021
Ekonomi studi
Kreatif pus
taka.
Syndi Pember Pendeka Penelitian ini Jurnal
Dwi dayaan tan menunjuk IAIN
Purnamas Masya deskrip kan pember
ari dan rakat tif dayaan Vol 1
Muhamm Melalui kualita masyarakat No 2
ad Farid Badan tif melalui Tahun
Ma’ruf Usaha BUM Desa 2021
Milik berjalan
Desa cukup baik
tanpa
membeda
kan gender
atau pun
golongan




Ros nida Pember Obser Penelitian ini Jurnal.a
Sari dayaan vasi dan menunjuk r-raniry

Masya wawan kan terdapat

rakat cara bebera pa Vol 22

Melalui usaha yang No 2

Pengem berhasil Tahun

bangan meningkatka 2016

Usaha n taraf hidup

Pariwisata masyarakat

di desa ini.

Aditya Pengem Pengem Penelitian ini http:jou
Eka bangan bangan menunjuk rnal.um
Trisna Desa dengan kan para .ac.id
wati, Wisata model peserta
Hari Wah dan Design Program Vol 3
yono, Pember Based Keluarga No 1
Cipto dayaan Re Harapan Tahun
War doyo Masya search dapat 2018

rakat (DBR). memper oleh

Berbasis wawasan dan

Potensi mampu

Lokal meningkatka

n

added value



http://journal.um.ac.id/

BABIII METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di kecamatan Karimunjawa terletak di sebelah
Barat Laut ibukota Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah.
3.2. Teknik Pengumpulan data dan Analisis Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data primer yang diperoleh
secara langsung di lapangan dari seorang informan, seperti yang
dikemukakan oleh ! Hasan (2002), tentang hasil wawancara dengan
informan, hasil observasi di lapangan saat penelitian, dan data-data
informan.

Penelitian ini menggunakan teknik cuplikan snowball. Wawancara
mendalam dilakukan terhadap kelompok patriot desa emas di

Karimunjawa.

Orang: Kelompok Patriot Desa Emas Aktivitas: pemanfaatan sumber daya

Tempat: Karimunjawa

Situasi Sosial:
pemberdayaan

untuk kesejahteraan

Gambar 3.1. Situasi Sosial menurut ® Sugiyono (2016)

[9] Nasution (1988) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif
tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan manusia sebagai instrumen
penelitian utama. Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti
sendiri. Peneliti sebagai instrumen harus divalidasi dengan melakukan
evaluasi diri tentang pemahaman metode kualitatif, penguasaan teori dan
wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan untuk memasuki

obyek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya.
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BAB 4. JADWAL PENELITIAN

Tabel 1. jadwal pelaksanaan Penelitian Mandiri

Waktu

No Kegiatan Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV

1121314123412 (3(4(1[2|3]4

Pengumpulan data

Observasi Lapangan

Online dengan Informa

No Kegiatan Bulan V Bulan VI Bulan VII Bulan VIII

6 | Verifikasi data lapangan

Validasi data di
lapangan

Pembuatan Laporan
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Lampiran 1. Realisasi Biaya Penelitian.

JUMLAH

NO KEBUTUHAN BIAYA SUB TOTAL
1 Peralatan Penunjang
Pengadaan bahan referensi Rp.300.000 Rp.300.000
Sub Total Rp. 300.000
2 Bahan Habis Pakai
a. Alat tulis kantor (ATK) Rp.600.000 Rp.600.000
b. Pendukung internet dan
Rp.200.000 Rp.200.000
surel
Sub Total Rp.800.000
3 Perjalanan
a. Biaya perjalanan dengan
kendaraan umum Rp. 1.500.000 Rp. 1.500.000
b.  Transportasi lokal Rp.1.000.000 | Rp.1.000.000
c. Lumpsum;
konsumsi Rp.1.000.000 Rp.1.000.000
akomodasi.
Sub Total Rp.3.500.000
4 Lain-lain
a. Tak Terduga Rp.400.000 Rp.400.000
Sub Total Rp.400.000
TOTAL Rp.5.000.000
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2. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2
Nama Perguruan Tinggi Universitas Gunadarma Sekolah Tinggi Ilmu
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Semarang
Tahun Masuk-Lulus 1996 - 2003 2016 - 2017

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah
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ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima

sanksi.
Jakarta. 3 September 2022
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